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vABSTRAK
Skripsi ini berjudul “Pengaruh Pemberian Tugas Mata Kuliah Literasi Informasi
Terhadap Pemanfaatan E-Jurnal Oleh Mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan Semester
Ganjil 2014/2015.” Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah
pemberian tugas mata kuliah literasi informasi memberi pengaruh terhadap
pemanfaatan e-jurnaloleh mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan semester ganjil
2014/2015. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif.penelitian ini
merupakan penelitian populasi. Adapun pengumpulan data menggunakan angket,
sedangkan teknik analisis data menggunakan analisisRegresi Linier Sederhana. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa rxy= 0.714 dimana korelasi antara variabel x dan
variabel y adalah kuat. Dari hasil uji hipotesis terbukti bahwa Fhitung (91,882)
>Ftabel (2.592) sehingga hipotesis yang menyatakan ada pengaruh positif dan
signifikan antara pemberian tugas mata kuliah literasi informasi dengan pemanfaatan
e-jurnal.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Literasi informasi merupakan keahlian penting yang harus dimiliki oleh
setiap pencari atau pengguna informasi dalam berbagai bidang, terutama
pendidikan, perpustakaan dan layanan-layanan informasi publik lainnya.
Ketergantungan terhadap informasi mendorong mahasiswa untuk lebih teliti dan
selektif dalam menelusuri informasi secara cepat dan tepat sesuai kebutuhan.
Pencarian informasi melalui bidang elektronik lebih cepat dibandingkan
pencarian secara manual, namun jika mahasiswa tidak memiliki kemampuan
literasi dalam memilih topik dan sumber informasi maka hasilnya akan lambat
dan tidak sesuai harapan.1
Mahasiswa memerlukan informasi yang berkualitas untuk menunjang
perkuliahan mereka. Oleh sebab itu untuk mendapatkan informasi tersebut
mahasiswa harus memiliki keahlian khusus dalam bidang literasi informasi.
Informasi menentukan sejauh mana kualitas pencarian sumber-sumber informasi
yang diperoleh, baik tingkat keilmiahan, maupun sumber-sumber informasi
rujukan.
Peran perguruan tinggi sangat besar dalam membangun literasi informasi
bagi para mahasiswanya sebagai bagian dari pengikatan kualitas akademik.
Kemampuan literasi informasi juga membantu para civitas akademika di
perguruan tinggi untuk lebih memahami dan dapat mengidentifikasi segala hal
________________
1 Ruslan, “Urgensi Literasi Informasi di Era Digital: menggali peran perguruan tinggi”
dalam Adabiya. Vol. 12, No. 12, 2010, hlm. 64
2yang berhubungan dengan informasi, terutama informasi-informasi yang
menunjang kegiatan yang bersifat intelektual. Ketersediaan sistem penelusuran
informasi di perguruan tinggi cenderung bersifat elektronik dan berhubungan
dengan internet adalah bagian penting yang harus dilengkapi dengan pengetahuan
dan keahlian literasi informasi.2
Literasi informasi sangat penting karena merupakan bekal pembelajaran
seumur hidup (long life education) bagi mahasiswa. Kemampuan literasi yang
dimiliki mahasiswa dapat menyelesaikan suatu permasalahan dengan kritis, logis,
dan tidak mudah percaya terhadap informasi yang diterima serta dapat
berinteraksi dengan informasi-informasi yang berbeda.3
Dalam upaya meningkatkan kemampuan literasi, mahasiswa dituntut tidak
hanya menggunakan sumber informasi dalam bentuk tercetak namun juga dalam
bidang elektronik. Banyak perguruan tinggi telah menambahkan materi tentang
penelusuran informasi dalam bentuk elektronik kedalam berbagai mata kuliah.
Perguruan tinggi yang mengelola program studi ilmu perpustakaan memiliki
peran penting dalam menciptakan pustakawan profesional yang memiliki
kompetensi untuk tiap pekerjaan yang menjadi tugasnya.4
________________
2Ruslan, “Urgensi Literasi Informasi….. hlm. 64
3Fransiska Timoria Samosir, Literasi Informasi Mahasiswa S2 Pascasarjana Pada
Layanan Digital USU, (medan, Fakultas Sastra USU, 2010). hlm. 2,
http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/18563/6/pdf. Diakses 07-04-2015, pukul 20:55
WIB
4Himma Dewiyana, Kompetensi dan Kurikulum Perpustakaan: ParadigmaBaru dan Dunia
Kerja di Era Globalisasi Informasi,Pustaha: Jurnal Studi Perpustakaan dan Informasi, No. 1, Vol.
2,Juni 2006,  http://puslit.petra.ac.id/ejournal/indexs.php/pus/artcle/download/.../17167.Diakses
pada Tanggal 30 Agustus 2015
3Beberapa perguruan tinggi saat ini telah menambahkan  materi tentang
cara pencarian informasi dalam bentuk elektronik kedalam beberapa mata kuliah.
Salah satunya jurusan S-1 Ilmu Perpustakaan yang terdapat pada Fakultas Adab
dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh.Jurusan ini menawarkan mata kuliah
Literasi informasi. Pada mata kuliah Literasi Informasi mahasiswa diajarkan
mampu menentukan topik, mencari, menemukan, mengevaluasi, dan
mengkomunikasikan informasi sesuai dengan kebutuhan dalam penyelesaian
tugas maupun sumber informasi.
Mata kuliah Literasi Informasi merupakan salah satu mata kuliah khusus
jurusan Ilmu Perpustakaan. Tujuan penerapan mata kuliah ini yaitu untuk
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam memanfaatkan berbagai alat-alat
informasi dan sumber sumber informasi primer untuk memecahkan sebuah
masalah. Mahasiswa mempelajari tentang definisi literasi informasi, teori dan
model literasi informasi, standar literasi informasi, konsep literasi informasi,
literasi informasi dalam strategi penelitian, evaluasi sumber daya informasi,
strategi perencanaan penelusuran informasi, penelusuran dan pengutipan
informasi, integritas akademik, literasi informasi diperguruan tinggi, literasi
informasi dalam perkembangan teknologi,dan masa depan literasi informasi.5
Sebagai calon pustakawan yang telah memperlajari literasi informasi,
mereka dituntut untuk dapat menjadi seorang literate karena pustakawan
merupakan penyedia informasi. Jika pustakawan sendiri tidak melek informasi,
________________
5Ruslan, Silabus Mata Kuliah Literasi Informasi Mahasiswa Ilmu Perpustakaan UIN Ar-
Raniry Tahun Ajaran 2014/2015.
4bagaimana mereka menyediakan informasi bagi pemustaka. Mereka di harapkan
tidak hanya melek terhadap informasi tercetak namun juga elektronik.
Mata kuliah Literasi Informasi merupakan mata kuliah pada semester VII
jurusan Ilmu Perpustakaan UIN Ar-Raniry. Setelah mempelajari mata kuliah ini
mahasiswa diharapkan menghasilkan produk informasi yang lebih baik sesuai
dengan kebutuhan, hasil sangat ditentukan oleh kemampuan dan keterampilan
menggunakan peralatan atau teknologi dalam mencari informasi. Pada akhir
materi mahasiswa diberi tugas untuk melatih kemampuan mahasiswa dalam
memanfaatkan sumber informasi baik tercetak maupun elektronik. Sebagai calon
pustakawan yang telah mempelajari literasi informasi, mereka dituntut untuk
dapan menjadi seorang literate. Mereka di harapkan tidak hanya melek terhadap
informasi tercetak namun juga elektronik.
E-Jurnal merupakan file yang memuat rangkuman aktifitas pemprosesan
yang dilakukan sebuah sistem yang disusun secara berurutan.6E-jurnal sangat
membantu para pencari informasi mendapatkan informasi untuk penyelesaian
tugas, penelitian, dan sumber informasi. Saat ini e-jurnal mulai banyak diminati
karena adanya pergeseran pola dan kebiasaan membaca dokumen dalam bentuk
tercetak ke  format elektronik atau digital. Format e-jurnal memudahkan dan
mempercepat akses terhadap informasi  terutama hasil-hasil penelitian dan kajian
ilmiah. E-jurnal bisa dijadikan sebagai salah satu sumber informasi.7
________________
6 Padji M.Sudarmo, Kamus Istilah Komputer; Teknologi Informasi dan Komunikasi,
(Bandung: Yrama Widya, 2005). hlm 5
7 Putu Luxman Pendit, Perpustakaan Digital, (Jakarta: Sagung Seto, 2007),  hlm. 78
5Setiap mata kuliah yang diajarkan, dosen memberikan tugas untuk melatih
kemampuan mahasiswa belajar secara mandiri.  Tugas adalah pekerjaan yang
menjadi tanggung jawab seseorang.8 Pemberian tugas pada mata kuliah ini
diharapkan mahasiswa termotivasi untuk mencari referensi tidak hanya dari
sumber tercetak namun juga sumber elektronik. Salah satu sumber informasi
elektronik yang dapat dimanfaatkan mahasiswa dalam menyelesaikan tugasnya
adalah e-jurnal. Namun berdasarkan wawancara awal peneliti dengan mahasiswa
yang mengambil mata kuliah literasi informasi sangat sedikit mahasiswa yang
menggunakan e-jurnal sebagai referensi penyelesaian tugas mata kuliah Literasi
Informasi. Padahal mahasiswa sudah mendapatkan materi materi tentang cara
memperoleh informasi dalam bentuk elektronik tidak hanya pada mata kuliah
Literasi, namun juga banyak didapatkan dari mata kuliah lain. Mahasiswa lebih
sering menggunakan buku dan jurnal tercetak, alasannya mereka tidak mengerti
cara mengakses.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pemberian Tugas Mata Kuliah
Literasi Informasi Terhadap Pemanfaatan E-Jurnal Oleh Mahasiswa S1 Ilmu
Perpustakaan Semester Ganjil 2014/2015.”
________________
8 Lukman Ali, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2008)  hlm. 1492
6B. Rumusan Masalah
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Apakah pemberian tugas mata kuliah literasi informasi memberi pengaruh
terhadap pemanfaatan e-jurnal ?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :Untuk mengetahui pengaruh pemberian tugas mata kuliah literasi
informasi terhadap pemanfaatan e-jurnal.
D. Manfaat Penelitian
Untuk merubah tindakan selanjutnya, penelitian ini diharapkan memberi
manfaat antara bagi:
1. Dosen: penelitian ini diharapkan dapat mengubah tindakan para dosen
untuk menambah praktek cara mengakses informasi dalam bidang
elektronik sebagai bahan ajar pada mata kuliah Literasi Informasi, yang
dimana nantinya mahasiswa dapat mengakses e-jurnal secara mandiri yang
dijadikan sebagai sumber informasi.
2. Jurusan: penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi prodi
tentang pengaruh pentingnya mata kuliah literasi bagi mahasiswa/i S1
Ilmu perpustakaanan.
73. Peneliti: penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu
sumber rujukan bagi penelitian selanjutnya dan mampu mengaplikasikan
ilmu diajarkan diperkuliahan.
E. Penjelasan Istilah
Skripsi ini berjudul “Pengaruh Pemberian Tugas Mata Kuliah Literasi
Informasi Terhadap Pemanfaatan E-Jurnal Oleh Mahasiswa/I S1 Ilmu
Perpustakaan Semester Ganjil 2014/2015”. Untuk menghindari kemungkinan
salah tafsir terhadap maksud penelitian pada skripsi ini, maka peneliti akan
memberikan batasan-batasan pengertian sebagai berikut :
1. Pengaruh pemberian tugas mata kuliah literasi informasi
Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda)
yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.9 Menurut
Budimansyah dasim pengaruh merupakan hubungan antara yang satu dengan yang
lain atau menghubungi-hubungkan antara satu variabel dengan variabel yang
lain.10 Dengan adanya pengaruh diharapkan dapat memberi aksi lain yang
meningkat dari sebelumnya untuk suatu kepentingan.
Pemberian tugas merupakan metode yang digunakan dalam kegiatan
interaksi belajar mengajar dengan cara memberikan tugas-tugas diluar jam
________________
9 Em Zul Fajri, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia ([S.L]: Difa Publisher, 2008) hlm.639
10 Budimansyah Dasim, Model Pembelajaran dan Penilaian (Jakarta: Balai Pustaka,
2007), hlm. 865.
8pelajaran.11 Pemberian tugas ini juga dapat melatih mahasiswa terampil
menggunakan sumber-sumber informasi tercetak dan elektronik dalam
penyelesaian tugas.
Adapun pengaruh pemberian tugas mata kuliah literasi informasi yang
dimaksud penulis adalah efek atau dorongan yang timbul dari pembuat tugas
bidang studi/ mata kuliah literasi informasi untuk menggunakan sumber informasi
elektronik khususnya e-jurnal sebagai referensi dalam penyelesaian tugas mata
kuliah literasi informasi.
2. Pemanfaatan e-jurnal
Pemanfaatan diambil dari kata manfaat yang berarti guna atau faedah,
kemudian mendapat imbuhan pe-an yang berarti proses, cara, pembuatan atan
manfaatkan.12Pemanfaatan merupakan suatu proses dan pembuatan memanfaatkan
sesuatu.13
E-jurnal merupakan jurnal yang segala aspek (penyimpanan, riwiew,
penerbitan, dan penyebaran). Kemunculan jurnal ini karena mahalnya percetakan
jurnal, kemajuan teknologi komputer, dan meluasnya world wide web.14
________________
11 Roestiyah N.K., Strategi Belajar Mengajar: Salah Satu Unsur Pelaksanaan Strategi
Belajar Mengajar: Teknik Pengajian, ( Jakarta: Rinekacipta, 2008), Hlm. 1
12 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai
Pustakan, 2005) hlm. 245
13 Em Zul Fajri, Kamus Lengkap….. hlm. 35
14 Lasa HS, Kamus Kepustakawanan Indonesia, ( Yogyakarta: Pustaka Book Publishe,
2009) hlm. 129
9Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan e-jurnal
merupakan sebuah kegiatan yang memanfaatkan atau menggunakan sumber
informasi yang berkaitan dengan interaksi user dengan komputer yang terkoneksi
dengan internet untuk pencapaian jurnal  yang disebarluaskan lewat jaringan
digital maupun dalam versi elektronik. E-jurnal dimanfaatkan sebagai sumber
informasi dalam penyelesaian tugas mata kuliah literasi informasi. Pemanfaatan
e-jurnal dilihat dari tugas mata kuliah literasi informasi mahasiswa S1 yang
memanfaatkan e-jurnal sebagai referensi  dalam penyelesaian tugas.
Pemanfaatan e-jurnal pada penulisan ini di ukur dari pemanfaatan e-jurnal
oleh mahasiswa ilmu perpustakaan angkatan 2014/2015 sebagai referensi dalam
penyelesaian tugas mata kuliah literasi informasi.
10
10
BAB II
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
A. Kajian Pustaka
Kajian pustaka sangat penting dilakukan oleh penulis skripsi, tesis, dan
disertasi. Namun, bagi penulisan skripsi kajian pustaka hanya menggambarkan
keterkaitan antara penelitian yang dibuat dengan penelitian-penelitian lain dengan
topik yang sama.1 Berdasarkan hasil penelusuran yang penulis lakukan terhadap
literatur kepustakaan terdapat beberapa penelitian yang berkaitan dengan topik
penelusuran informasi. Meskipun penelitian sebelumnya memiliki kesamaan
dengan penelitian ini, namun juga terdapat beberapa perbedaan dalam hal
variabel, fokus penelitian, tempat serta waktu. Beberapa penelitian tersebut antara
lain yaitu:
Penelitian pertama berjudul “Literasi Informasi Mahasiswa S2
Pascasarjana pada Layanan Digital Perpustakaan USU” diajukan oleh  Farnsiska
Timoria Samosir pada tahun 2010. Fokus penelitian ini untuk mengetahui literasi
informasi mahasiswa S2 pascasarjana pada layanan digital perpustakaan USU
dengan menggunakan model literasi informasi Seven Pillar. Hasil analisis data
menunjukkan literasi informasi yang dimiliki mahasiswa S2 pascasarjana pada
layanan digital perpustakaan USU dengan menggunakan model Seven Pillars
________________
1Nazaruddin A.Wahid, Panduan Penulisan Skripsi, (Banda Aceh: Fakultas syariah dan
ekonomi islam UIN Ar-raniry, 2013), hlm. 18
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berada pada pilar keenam yaitu kemampuan mengorganisasikan informasi,
menerapkan dan mengkomunikasikan informasi yaitu 74,38 %.2
Penelitian kedua berjudul “Literasi Informasi Mahasiswa Pascasarjana
Unsyiah pada UPT. Perpustakaan Unsyiah” diajukan oleh Ernawaty pada tahun
2011. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana literasi mahasiswa
pascasarjana Universitas Syiah Kuala pada UPT. Perpustakaan Unsyiah.
Khususnya mahasiswa Magister Administrasi Pendidikan.dari hasil penelitian
menunjukkan mahasiswa cukup dalam literasi informasi. Hal tersebut dapt dilihat
dari hasil analisis data yang menyatakan belum ada 50% mahasiswa yang
memiliki keahlian literasi informasi.3
Penelitian ketiga berjudul “Evaluasi Kompetensi Literasi Informasi
Pustakawan pada UPT. Perpustakaan Universitas Syiah Kuala Banda Aceh”
diajukan oleh Fatria Yulita pada tahun 2013. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui bagaimana kompetensi literasi informasi pustakawan pada UPT.
Perpustakaan Universitas Syiah Kuala Banda Aceh. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kompetensi literasi informasi pustakawan pada UPT. Perpustakaan
Universitas Syiah Kuala 25% masih rendah. Hal ini terbukti hanya dari 4 orang
dari 16 orang pustakawan yang mampu mencapai semua tahapan yang diuji
melalui model literasi informasi empowering 8, yaitu identify, explore, select,
________________
2 Fransiska Timoria Samosir, Literasi Informasi….. hlm. ii
3 Ernawaty, “Literasi Informasi Mahasiswa Pascasarjana Unsyiah Pada UPT.
Perpustakaaan Unsyiah”, Skripsi, (Banda Aceh: Program Studi Ilmu Perpustakaan Dan Informasi,
2011), hlm.: x
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organize, create, present, assess, apply. Sementara sisa lainnya 12 orang
pustakawan hanya mampu pada fase identify, explore, dan organize.4
Penelitian keempat berjudul “Pemanfaatan E Jurnal dalam Meningkatkan
Minat Penggunaan Koleksi Perpustakaan Oleh Mahasiswa Universitas
Pendidikan Indonesia” diajukan oleh Dally  Ash Shidieqy pada tahun 2013.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pemanfaatan e jurnal dapat
meningkatkan minat mahasiswa UPI dalam menggunakan koleksi perpustakaan.
Hasil penelitian menunjukkan mahasiswa belum terbiasa menggunakan e jurnal,
penggunaan fasilitas operator Boolean, proximity, dan truncation kurang
dipahami oleh mahasiswa, dan kemampuan mahasiswa ketika penelusuran e
jurnal dapat dikategorikan baik.5
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdahulu terdapat beberapa
persamaan dan perbedaan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah secara keseluruhan membahas tentang kemampuan literasi
informasi yang dimiliki membantu dalam menemukan informasi secara efektif
sesuai kebutuhan. Perbedaan yang jelas terlihat dalam penelitian ini adalah
tempat, metode penelitian, dan sampel yang digunakan. Perbedaan juga terlihat
antar penelitian  Dally Ash Shidieqy dengan penelitian ini. Penelitian Ash
Shidieqy bertujuan untuk mengetahui  apakah pemanfaatan e jurnal dapat
________________
4Fatria Yulita, “Evaluasi Kompetensi Literasi Informasi Pustakawan Pada UPT.
Perpustakaan Universitas Syiah Kuala Banda Aceh” Skripsi, (Banda Aceh: Program Studi Ilmu
Perpustakaan Dan Informasi, 2013), hlm. : xii
5 Ash Shidieqy, “Pemanfaatan E Jurnal dalam Meningkatkan Minat Penggunaan Koleksi
Perpustakaan Oleh Mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia” skripsi, (Bandung : Universitas
Pendidikan Indonesia Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan,2013, hlm. xii diakses melalui
http: www. Repository.upi.edu/4856/ pada tanggal 10 februari 2016
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meningkatkan minat mahasiswa UPI dalam menggunakan koleksi perpustakaan,
sedangkan penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pemberian tugas mata
kuliah literasi informasi terhadap pemanfaatan e-jurnal.
B. Deskripsi Mata Kuliah Literasi Informasi
1. Pengertian Literasi dan standar Literasi informasi
Dalam  bahasa Indonesia, istilah resmi yang sering dipakai untuk
menerjemahkan kata literate adalah ‘melek huruf’. Kini di zaman digital dan
internet, persoalan membaca dan menulis menjadi pembicaraan lagi. Namun, yang
dipersoalkan bukan lagi membaca dan menulis dalam bentuk tercetak, melainkan
dalam bentuk digital. Teknologi telematika pada dasarnya menawarkan
kesempatan atau potensi yang amat luas bagi ketersediaan sumberdaya digital
untuk berbagai keperluan, juga menimbulkan persoalan berupa kelimpahruahan
informasi yang seringkali kontra produktif.6
Informasi literacy pertama kali diperkenalkan oleh Paul Zurkowski pada
tahun 1974 yang saat itu sebagai President of American Information Industry
Association. Dalam laporan yang diajukan untuk pemerintah Amerika, dia
menggambarkan literasi informasi untuk menjelaskan tehnik dan keterampilan
untuk memanfaatkan berbagai alat informasi serta sebagai sumber informasi
dalam solusi penyelesaian permasalahan yang dihadapi.7
American Library Association (ALA) Presidential Committee on
Information Literacy menyatakan bahwa…” to be information literate, a person
________________
6Putu Luxman Pendit, Perpustakaan Digital….  hlm. 52
7Ernawaty, “Literasi Informasi…. hlm. :12
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must be able to recognize when information is needed and have the ability to
locate, and  use effectively the needed information”.8
Menurut pendapat diatas, literasi adalah kemampuan  menemukan
informasi secara tepat guna. Dimulai dari kemampuan mengetahui kapan
informasi dibutuhkan, kemampuan untuk menemukan informasi, mengevaluasi
dan menggunakan secara efektif kebutuhan informasinya.
Dari beberapa definisi literasi informasi yang diuraikan di atas, dapat
dikatakan bahwa literasi informasi adalah kemampuan yang dimiliki seseorang
dalam menentukan topik, mencari, menemukan, mengevaluasi, dan
mengkomunikasikan informasi sesuai dengan kebutuhan. Pada dasarnya, melek
aksara (melek huruf) bukan hanya sebatas mampu membaca, menulis dan
berhitung, tapi juga mampu memanfaatkannya sebagai alat komunikasi,
menyampaikan ide dan gagasan kepada orang lain untuk meningkatkan kualitas
hidup seseorang. Penguasaan teknologi informasi juga akan sangat memudahkan
seseorang dalam memiliki literasi informasi. Literasi informasi menjadi bekal
seseorang dalam mencari informasi.
Standar literasi informasi diterapkan ACRL (Assosiation of College and
Research Libraries) untuk meningkatkan kemelekan informasi mahasiswa. Sebuah
organisasi mengeluarkan lima standar informasi dalam perguruan tinggi dan
memiliki 20 poin sebagai indikatornya. Seseorang dapat dikatakan literat terhadap
informasi jika memiliki lima standar tersebut, yaitu:
________________
8 Putu Laxman Pendit, Perpustakaan Digital; Dari A Sampai Z (Jakarta: Citra Karya
Mandiri, 2008) hlm. 119
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1. Memiliki kemampuan untuk menentukan segala jenis dan sifat
informasi yang dibutuhkan.
2. Memiliki kemampuan untuk mengakses kebutuhan informasi tersebut
secara efektif dan efisien.
3. Mempunyai kemampuan untuk mengevaluasi informasi dan sumber-
sumbernya secara kritis, serta menjadikan informasi yang dipilihnya
sebagai sebagai sumber pengetahuan.
4. Mempunyai kemampuan untuk menggunakan dan
mengkomunikasikan informasi yang efektif dan efisien.
5. Memahami isu-isu yang berhubungan dengan bidang sosial, ekonomi,
hukum, dan bidang kajiannya, serta mengetahui hukum dan etika
penggunaan informasi tersebut.9
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa seseorang yang telah
memiliki kemampuan literasi informasi sudah mampu mengenali informasi yang
dibutuhkan dan mengetahui cara menemukan informasi sesuai kebutuhan serta
mengetahui hukum dan etika penggunaan informasi.
2. Silabus mata kuliah literasi informasi
Mata kuliah Literasi Informasi membawa mahasiswa untuk menganalisis
juga berfikir kritis tentang berbagai kondisi masyarakat terkait dengan
melimpahnya informasi, namun adanya kesulitan masyarakat dalam
menemukan akses informasi dan distribusi informasi yang tidak merata,
sehingga memunculkan masalah yang baru, kaya dan miskin informasi.
________________
9Fatria Yulita, “Evaluasi Kompetensi Literasi….. hlm. : 22
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Berbagai permasalahan terkait dengan muncul dan perkembangan teknologi
informasi dan telekomunikasi dalam mata kuliah literasi informasi.
Adapun materi yang diajarkan dalam mata kuliah Literasi Informasi adalah
sebagai berikut:
1. Definisi Literasi Informasi
2. Teori dan model informasi
3. Standar untuk melek informasi, big 6, 7 pillats, empowering 8
4. Konsep literasi informasi
5. Literasi informasi dalam strategi penelitian
6. Evaluasi sumber daya informasi
7. Strategi perencanaan penelusuran informasi
8. Penelusuran dan pengutipan informasi
9. Integrasi akademik
10. Literasi informasi di perguruan tinggi
11. Literasi informasi dalam perkembangan teknologi
12. Masa depan literasi informasi10
Setelah mempelajari mata kuliah ini, mahasiswa akan dievaluasi melalui
kehadiran  sebanyak 10%, ujian tengah semester sebanyak 30%, pemberian tugas
sebanyak 20%,  dan ujian final diakhir semester sebanyak 40%. Pada akhir mata
kuliah ini, mahasiswa diharapkan mampu memahami apa yang dimaksud dengan
literasi informasi juga berbagai permasalahan yang muncul, serta kemampuan
________________
10Ruslan, Silabus Mata Kuliah Literasi Informasi Mahasiswa Ilmu Perpustakaan UIN Ar-
Raniry Tahun Ajaran 2014/2015.
17
mengembangkan kemampuan literasi informasi masyarakat pada tinggat apapun
dengan menggunakan acuan yang ada.
3. Pedoman Tugas Mata Kuliah Literasi Informasi
Mata kuliah literasi informasi merupakan mata kuliah jurusan S1 Ilmu
Perpustakaan pada fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-raniry. Mata kuliah
literasi informasi memiliki kode SIP 4202. Standar kompetensi pada mata kuliah ini
mahasiswa mampu memahami secara komprehensif tentang Informasi, peran serta
penerapannya bagi pembelajaran modern dan seumur hidup. Karakteristik matakuliah
literasi informasi pemahaman secara komprehensif tentang penerapan informasi dari
berbagai sumber bagi pembelajaran modern. Cakupan materi mata kuliah literasi
informasi membahas mengenai teori dan penerapan tentang strategi penerapan informasi
dari berbagai sumber bagi pembelajaran modern.
Pada mata kuliah Literasi informasi dosen pengajar memberi tugas. Berikut ini
merupakan panduan tugas mata kuliah literasi informasi:
PEDOMAN TUGAS PENULISAN BIBLIOGRAFI MK. Literasi Informasi
1.  Tuliskan Bibliografi dari topik spesifik (menarik)  sebuah bahasan dari MK yang
sedang dan sudah diambil (kecuali MK yang saya ajarkan)
2.  Carilah 5 (lima) sumber Bibliografi dari :
1.Buku,
2. Website,
3. Jurnal eletronik/Jurnal Tercetak
 pola 122 atau 221 ( 122: 1 sumber buku, 2 sumber website, dan 2 sumber jurnal.
ATAU 221: 2 sumber buku, 2 sumber website, dan 1 sumber jurnal).
3.  Tuliskan sumber bibliografi tersebut dengan Format/gaya/aturan penulisan bibliografi
dengan menggunakan pola APA, MLA, Chicago, Turabian, dll (dituliskan).
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SISTEMATIKA PENULISAN
1.  Nama Topik
2.  Deskripsi Singkat dari Topik tersebut
3.  Sumber Bibliografi
A.  Buku
-------------------------------
1)  Anotasinya
2)  Proses Pencarian Informasi tersebut secara detail
B.  Website
------------------------------------
1)  Anotasinya
2)  Proses Pencarian Informasi tersebut secara detail
C.  Jurnal elektronik/tercetak
------------------------------------
1)  Anotasinya
2)  Proses Pencarian Informasi tersebut secara detail
HAL-HAL TEKNIS LAINNYA
1.  Tulisan menggunakan  font, “Time New Roman”, ukuran 12,  spasi 1 ½, dan
pias/margin 2222
2.  Gunakan kertas A4, tidak perlu disampul, cukup diklip dan ditulisakn nama/unit/NIM
di bagian kiri atas
halaman pertama
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3.  Gunakan referensi  yang  terpercaya sesuai dengan kaidah sumber ilmiah. Untuk
sumber online bisa
menggunakan:
a.  Portal garuda
b.  Doaj
c.  Moraref
d.  Pdii lipi
e.  Google cendikia (google scholar)
f.  dll
4.  Dikumpulkan tanggal yang sudah ditentukan untuk diperiksa, dan dikembalikan
kepada mahasiswa kembali.
5.  Tugas ini merupakan pengganti nilai UJIAN PERTENGAHAN SEMESTER DAN
TUGAS .11
C. E-JURNAL
1. Pengertian E-Jurnal
E-jurnal merupakan jurnal yang berbentuk digital/tidak tercetak atau
sering kita kenal dengan jurnal online. Beberapa pakar berikut mendefinisikan
tentang jurnal elektronik, antara lain:
Tresnawan dalam artikelnya Jurnal elektronik, menyebutkan bahwa
“Jurnal elektronik adalah terbitan serial seperti bentuk tercetak tetapi  bentuk
________________
11Ruslan, Pedoman Tugas Mata Kuliah Literasi Informasi Prodi S1 Ilmu perpustakaan
UIN Ar-Raniry
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elektronik, biasanya terdiri dari tiga format, yaitu teks, teks dan grafik, serta full
image (dalam bentuk pdf) ”.12
Adapun menurut LIPI, “Jurnal elektronik (E jurnal) adalah sarana berbasis
web untuk mengelola sebuah jurnal ilmiah maupun non ilmiah. Sarana ini
disediakan sebagai wadah bagi pengelola, penulis dan pembaca karya-karya
ilmiah”.13
Dari beberapa pendapat para pakar di atas maka dapat ditarik kesimpulan
e-jurnal merupakan jurnal yang tersedia melalui media elektronik atau web yang
telah diformat sedemikian mudah untuk pengguna yang membutuhkan informasi
ilmiah.
Jurnal elektronik merupakan bagian dari koleksi terbitan berseri dimana
memiliki kelebihan-kelebihan dibandingkan dengan jurnal tercetak. Hal ini
menyebabkan pengguna lebih memilih menggunakan jurnal elektronik
dibandingkan jurnal tercetak, selain hemat waktu juga bisa menghemat biaya dan
tenaga.
E-jurnal banyak memiliki kelebihan dari aspek kemutakhiran,
penyimpanan, serta pemanfaatannya. Dengan adanya kelebihan yang dimiliki
________________
12Zero-Fisip, Digilib: E Book dan E Jurnal. Diakses melalui: http://zero-
fisip.web.unair.ac.id/artikel-detail-68839-Digilib-Digilib:%20Ebook%20dan%20Ejurnal.html.
Diakses pada tanggal 7 Juni 2015, pukul 11:37 WIB
13Erhan, Analisis Pemanfaatan Jurnal Elektronik Proquest Medical Library Untuk
Memenuhi Kebutuhan Informasi Mahasiswa Program Pendidikan Dokter Spesialis Pada Layanan
Digital Perpustakaan USU. Diakses melalui http://researchgate.net/publication/43901920_
Analisis_Pemanfaatan_Jurnal_Elektronik_Proquest_Medical_Library_Untuk_Memenuhi_Kebutuh
an Informasi Mahasiswa Program Pendidikan Dokter Spesialis Pada Layanan Digital
_Perpustakaan_USU. Diakses pada 7 Juni 2015 pukul 11:37 WIB
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jurnal elektronik dapat lebih memudahkan pengguna dalam mencari informasi
khususnya dalam hal penelusuran jurnal online/elektronik.
E-journal pada umumnya berbentuk (format) HTML (Hyper Text Markup
Language) ataupun dalam bentuk PDF (Portable Document Format) serta bentuk
multimedia sebagai pendukung dalam penyajian e-journal seperti: animation,
video dan interactivity.14 E-journal memiliki kandungan informasi yang terbaru,
current dan mutakhir artinya isi e-journal selalu terbaru serta informasinya dapat
dipercaya karena memiliki identitas dokumen atau data bibliografis yang lengkap
seperti: nama pengarang, jenis jurnal, jurnal fulltext dan abstrak serta alamat e-
mail pengarang tercantum di dalam database sehingga memudahkan komunikasi
antar pembaca jurnal dengan pengarang jurnal tersebut. Jurnal elektronik memiliki
beberapa kelebihan dibandingkan dengan jurnal cetak, diantaranya dari segi
kemutakhiran, kecepatan, penerimaan informasi jauh lebih menguntungkan.
Jurnal elektronik lebih cepat diketahui sebelum jurnal cetak diterbitkan.15
2. Karakteristik E-Jurnal
Adapun karakteristik e-jurnal adalah sebagai berikut:
1. Kemudahan akses, pemustaka bisa mengakses tanpa harus datang
langsung ke perpustakaan, dan tanpa batas jam buka layanan
2. Hemat, dengan e-jurnal banyak tersedia gratis di internet, juga
menghemat biaya fotocopy, perjalanan yang tidak perlu.
________________
14 Ranang AS, dkk. E jurnal. Diakses melalui http://jurnal.isi.ska.ac.id. Diakses pada  15
Mei 2015 pukul 09:46 WIB
15 Waluhyo, E Jurnal. Diakses melalui Http://Untung-Waluyo.Blog.Ugm.Ac.Id/ Pada
Tanggal 7 Juni 2015 Pukul 12:29 WIB
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3. Mudah ditelusuri, e-jurnal berbentuk file pada umumnya telah
terindeks oleh google.
4. Kecepatan terbit, artikel e-jurnal terbit lebih cepat dari versi cetaknya.
5. Interaktif, e-jurnal memiliki karakter interaktif yang membuatnya
mudah berkomunikasi ilmiah dengan sesama masyarakat profesi,
artikel baru bisa langsung dibaca, cepat ditanggapi, dan berdiskusi
dengan penulisnya
6. Fitur layanan, karena e-jurnal berbentuk file, berbagai fitur layanan
bisa disediakan, di antara links yang menyediakan informasi
tambahanan ke artikel atau alamat website tertentu. Fitur lainnya yaitu
related articles, menyediakan informasi artikel terkait dengan artikel
yang sedang dibaca.
7. Portable, e-jurnal mudah dibawa dalam jumlah besar dengan flashdisk.
8. Animasi, dengan e-jurnal bisa disediakan file pendukung artikel,
berupa animasi, ataupun film.
9. Kepemilikan, pada umumnya pemahaman melanggan jurnal adalah
memilikinya setelah membayar biaya berlanggan.16
Sedangkan berlangganan e-jurnal umumnya tidak disertakan bentuk
fisiknya, jadi hanya sekedar mengakses dan mengunduh artikel lengkap sesuai
kebutuhan, bukan memilikinya.
________________
16Maryono, “Keterpakaian Database Online: Studi Kasus Layanan E-Jurnal 2007-2010 Di
Perpustakaan UGM”. Jurnal Berkala Ilmu Perpustakaan dan Informasi Vol. Ix, No. 1, 2013, hlm.2
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3. Manfaat E- Jurnal
Jurnal merupakan sumber informasi yang sangat dibutuhkan untuk keperluan
mahasiswa dalam pembelajaran baik dalam benutk penulisan karya ilmiah
maupun penyelesaian tugas. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi,
penelusuran jurnal berbasis internet atau elektronik merupakan salah satu peluang
yang memungkinkan para pencari informasi, mencari dan menemukan artikel-
artikel jurnal yang pernah dipublikasikan untuk dimanfaatkan sebagai bahan
pembelajaran maupun penyelesaian tugas.
Berikut ini akan dikemukakan beberapa manfaat e-jurnal dalam keperluan
pembelajaran dan penyelesaian tugas perkuliahan, yaitu:
a. Informasi yang terdapat dalam e-journal cukup dapat dipercaya karena
sudah di-review oleh para ahli dibidangnya (peer-reviewed).
b. E-journal Sangat diperlukan sebagai studi (kajian) perbandingan
dengan tugas pembelajaran yang akan dikerjakan.
c. E-journal Memperkaya Teori yang  akan digunakan
d. Lebih mudah dan lebih cepat mendapatkan artikel e-journal dibanding
jurnal tercetak.17
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keberadaan e-jurnal
sangat membantu para mahasiswa dalam pembelajaran dan penyelesaian tugas.
________________
17 Andi Muniarti, Pemanfaatan E-Journal dan E-Book oleh Mahasiswa di Lingkungan
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Uin Susk Riau. Diakses melalui
http://jurnal.upi.edu/cdid/view/1361/pemanfaatan-e-journal-dan-e-book-oleh-mah-siswadi-
lingkungan-fakultas-tarbiyah-dan-keguruan-uin-susk-riau.html. Diakses pada 7 Juni 2015 pukul
11:40 WIB
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4. Faktor Penghambat/Kendala Pemanfaatan E-journal
Meskipun responden mengakui beberapa kelebihan e-journal sebagai alasan
mereka memanfaatkan e-journal, tetapi mereka juga terkadang menemui kesulitan
dalam menelusur dan mengakses e-journal.
Kendala yang dihadapi oleh para mahasiswa dalam memanfaatkan e-journal
yaitu:
a. Kesulitan memahami strategi penelusuran secara efektif dan efesien.
b. Sangat jarang dilakukan pelatihan tentang strategi penelusuran e-journal
terhadap mahasiswa.
c. Banyak penyedia e-journal hanya memberikan fasilitas gratis download
abstraknya saja. Banyak jurnal hanya memungkin para penelusur mendapatkan
abstraknya saja terutama untuk jurnal-jurnal internasional yang kebanyakan
harus melalui melanggan baru dapat diakses full-textnya, seperti jurnal-jurnal
yang ada pada Ebsco, Proquest, Science Direct, dan sebagainya.18
Meskipun ada mahasiswa yang menggunakan e-jurnal namun mereka juga
tidak terlepas dari kendala tersebut.
D. Pengaruh Pemberian Tugas Mata Kuliah Literasi Informasi dan
Pemanfaatan E-Jurnal
Pemberian tugas merupakan salah satu metode mengajar yang digunakan
guru dalam kegiatan belajar mengajar. Kegiatan mengajar erat hubungannya
dengan metode mengajar. Menurut Syaiful Bahri Djamarah pemberian tugas
________________
18 Andi Muniarti, Pemanfaatan E-Journal…
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adalah suatu pekerjaan yang harus anak didik selesaikan tanpa terikat dengan
tempat.19 Pemberian tugas dapat merangsang mahasiswa lebih aktif dan
memperoleh hasil belajar yang lebih baik.
Menurut Sriyono, dkk ada lima keunggulan metode pemberian tugas.
Adapun keunggulan metode pemberian tugas/resitasi tersebut adalah:20
a) Pengetahuan siswa/mahasiswa akan lebih luas dan sifat verbalismenya
akan semakin berkurang.
b) Mengisi waktu-waktu kosong di luar kelas
c) Memperkaya pengetahuan dan pengalaman siswa/mahasiswa
d) Penghayatan pekerjaan lebih insentif
e) Kreativitas, usaha, penanggung jawab dan sikap mmandiri
siswa/mahasiswa akan berkembang, apabila tugas yang diberikan itu
sesuai dengan sifat individu mereka
Untuk mendapatkan hasil pembelajaran yang lebih baik pemberian tugas
merupakan salah satu metode yang banyak digunakan. Dengan cara dosen memberikan
tugas kepada mahasiswa untuk diselesaikan merupakan salah satu bentuk kegiatan
belajar yang dapat meningkatkan kompetensi mahasiswa terhadap teori yang telah
dipelajari.
Pemberian tugas belajar dalam proses pembelajaran dapat dibedakan dalam dua
bagian yaitu tugas individu dan tugas kelompok. Menurut Nursid Sumaatmajda tugas
individual lebih ditekankan pada pembinaan kognigtif-efektif-psikomotor mahasiswa
________________
19 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik: Dalam Interaksi Eduktif, ( Jakarta:
Rineka Cipta, 2005), hlm. 235
20Sriyono, Dkk, Teknik Belajar Mengajar dalam CBSA, ( Jakarta: Rineka Cipta, 1992),
hlm. 115
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secara individual.21 Pemberian tugas belajar secara individual ini biasanya lebih efektif,
karena mahasiswa diharapkan kepada tugas belajar dan pekerjaan masing-masing.
Sedangkan Ibrahim juga menegaskan tugas kelompok lebih menekankan aktifitas belajar
mahasiswa secara bersama dalam kelompok sehingga mengembangkan hubungan sosial
dalam pemecahan masalah belajar.22 Melalui belajar kelompok diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan dan prestasi belajar karena dengan belajar kelompok para
mahasiswa dapat memecahkan masalah belajar dan menambah informasi dari anggota
kelompok.
Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa pemberian tugas dalam proses
pembelajaran adalah untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Ketika dosen memberikan
tugas kepada mahasiswa, maka mereka akan belajar mengamplikasikan teori yang telah
diajarkan. Kegiatan belajar ini diharapkan dapat mengubah tindakan para mahasiswa
dengan dan dapat memperoleh suatu hasil yang lebih baik.
Literasi informasi merupakan seperangkat kemampuan dan pengetahuan yang
dimiliki seseorang untuk mengetahui kapan informasi dibutuhkan, kemampuan untuk
menempatkan, mengevaluasi dan menggunakan secara efektif kebutuhan informasinya.
Penerapan mata kuliah literasi informasi pada perguruan tinggi menjadikan mahasiswa
menjadi literate terhadap informasi. Ini dapat dilihat dari kemampuan mahasiswa dalam
mengidentifikasi, mengakses, mengevaluasi dan mengkomunikasikan informasi sesuai
dengan kebutuhan mereka dalam penyelesaian tugas. Ketika mahasiswa telah memiliki
kemampuan literasi informasi, maka mereka mampu menemukan informasi yang mereka
butuhkan, tidak hanya dalam bentuk tercetak namun juga dalam bentuk elektronik.
________________
21 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algersirdo, 2005) hlm. 105
22 Ibrahim, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003) hlm. 93
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Literasi informasi merupakan kunci utama di perguruan tinggi dalam
meningkatkan pengetahuan peserta didiknya. Jika mahasiswa memiliki kemampuan
literasi informasi maka mereka akan mampu belajar secara mandiri, terhadap berbagai
sumber informasi dan menjadi bekal dalam melaksanakan pembelajaran sepanjang hayat
diera globalisasi informasi ini. Jika mahasiswa memiliki kemampuan literasi informasi,
kemajuan teknologi sangat membantu mahasiswa dalam menemukan sumber-sumber
informasi yang dapat membantu mereka dalam penyelesaian tugas. Salah satu sumber
informasi yang dapat digunakan yaitu e-jurnal. E-jurnal merupakan salah satu
sumber informasi yang yang membantu mahasiswa dalam pembelajaran dan
penulisan karya ilmiah. Pemanfaatan e-jurnal merupakan kegiatan atau aktivitas
pengguna dalam menggunakan jurnal dalam hal mencari informasi yang
dibutuhkan. Informasi dalam e-jurnal bersifat ilmah serta mutakhir dan
melingkupi berbagai cabang ilmu pengetahuan. Namun, jika mahasiswa tidak
memiliki kemampuan literasi informasi tentu mereka tidak mampu mengakses
sumber-sumber informasi sesuai dengan kebutuhan mereka.
Maka dari penjelasan diatas dapat disimpulkan, semakin tinggi
kemampuan literasi informasi maka semakin sering mahasiswa menggunakan e-
jurnal dalam penyelesaian tugas. Dapat dipastikan bahwa semakin tinggi tingkat
literasi informasi seseorang maka semakin berkualitas informasi yang diperoleh.
Namun, penulis menemukan kesulitan dalam menemukan pengaruh pemberian tugas
yang diberikan pengajar mata kuliah literasi informasi ini, karena tugas-tugas yang
diberikan pengajar tidak begitu berhubungan dengan silabus mata kuliah. Hanya saja
aspek yang berkaitan yaitu bagaimana kemampuan mencari sumber informasi. Padahal
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kemampuan literasi informasi bukan hanya kemampuan mencari sumber informasi tetapi
juga kemampuan mengakses, mengevaluasi, dan mempresentasekan informasi.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis melakukan pendekatan dengan metode
kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan suatu proses menemukan
pengetahuan dengan menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan
pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan
keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui.1 Selain itu penelitian
kuantitatif juga dikatakan penelitian yang mengandalkan populasi dan teknik
penarikan sampel juga menggunakan kuesioner untuk pengumpulan datanya.2
Penulis melakukan kegiatan-kegiatan  seperti menyebarkan angket kepada
responden, mengolah data dan menganalisis data yang diperoleh dari responden
yang merupakan mahasiswa/i Ilmu Perpustakaan yang belajar mata kuliah
literasi informasi pada tahun ajaran 2014/2015.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian merupakan suatu tempat yang dipilih serta ingin diteliti
untuk memperoleh data yang diperlukan. Adapun yang menjadi lokasi penelitian
di Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh, yang beralamat di
_______________
1S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Cet. 5 (Jakarta: Rineka Cipta, 2005),
hlm. 103
2 Soejono, Abdurrahman, Metode Penelitian : Suatu Pemikiran dan Penerapan, Cet 2
(Jakarta: Rineka Cipta, 2005) hlm. 35
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jalan Syekh Abdul Rauf. Alasan penulis melakukan penelitian pada mahasiswa/i
S1 jurusan Ilmu Perpustakaan karena mereka sudah mempelajari mata kuliah
literasi informasi dan telah mengerjakan tugas mata kuliah literasi informasi pada
semester ganjil tahun ajaran 2014/2015. Waktu penelitian dimulai sejak  tangal
22 Desember 2015 sampai 26 Desember 2015.
C. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara yang kebenarannya masih harus diuji,
atau rangkuman kesimpulan teoritis yang diperoleh dari tinjauan pustaka.3 Dari
judul penelitian ini terlihat bahwa ada dua variabel yaitu  pemberian tugas mata
kuliah literasi informasi merupakan variabel (X) dan  pemanfaatan e-jurnal
adalah variabel  (Y). Adapun yang menjadi rumusan hipotesis statistic dalam
penelitian ini adalah:
Berdasarkan variabel X dan Y dapat dirumuskan dua hipotesis yaitu
Hipotesis Nol ( ) dan Hipotesis Alternatif ( ). Dengan kata lain sebagai
berikut:
Ho = tidak ada pengaruh pemberian tugas mata kuliah literasi informasi
terhadap pemanfaatan e-jurnal oleh mahasiswa/i S1 Ilmu
Perpustakaan semester ganjil 2014/2015
Ha = ada pengaruh pemberian tugas mata kuliah literasi informasi terhadap
pemanfaatan e-jurnal oleh mahasiswa/i S1 Ilmu Perpustakaan
semester ganjil 2014/2015
_______________
3Nanang Martono, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Rajawali Press, 2012)
hlm.63
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Hipotesis tersebut kemudian penulis rumuskan dalam hipotesis statistik, yaitu:
Ho: ρ = 0, 0 berarti tidak ada hubungan.
Ha: ρ ≠ 0, “tidak sama dengan nol” berarti lebih besar atau kurang (-) dari nol
berarti ada hubungan,
ρ = nilai korelasi dalam formulasi yang dihipotesiskan.4
Untuk melihat hubungan variabel tersebut penulis menggunakan rumus
korelasi product moment yaitu mencari nilai koefisien korelasi (rxy) dan untuk
mengetahui apakah Ha dan Ho di terima atau di tolak, maka penulis akan
menghitung t hitung yang kemudian mencocokkan dengan t tabel.
Hasil nilai ini penulis gabungkan (Ha dan Ho) untuk menguji kebenaran
dan kepalsuan antara dua hipotesis, yaitu dengan cara menghitung Fhitung dengan
menggunakan program SPSS.
D. Populasi
Populasi adalah sekelompok besar individu-individu, objek-objek, atau
peristiwa-peristiwa.5 Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh mahasiswa/i S1 Ilmu Perpustakaan yang belajar mata kuliah literasi
informasi tahun ajaran 2014/2015 dan menggunakan e jurnal pada penyelesaian
tugas mata kuliah literasi informasi sesuai data wawancara sebanyak 36 orang.
Alasan penulis mengambil populasi ini dikarenakan pada angkatan ini para
mahasiswa/i telah mempelajari mata kuliah Literasi Informasi dan menggunakan
_______________
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2013), hlm. 69
5 H. M. Djunaidi Ghony, Petunjuk Praktis Penelitian Pendidikan (Malang: UIN Malang
Press, 2009) hlm. 105
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e jurnal dalam mengerjakan tugas mata kuliah literasi informasi pada tahun ajaran
2014/2015 atau pada semester tujuh (ganjil). Mengingat jumlah populasi dalam
penelitian hanya 36 orang maka penelitian ini merupakan penelitian populasi.
E.Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkatan-tingkatan
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Valid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa saja yang hendak di ukur.6 Pengujian validitas
menggunakan teknik korelasi product moment.
Langkah pengujian validitas dilakukan pertama kali pembimbing memeriksa
instrumen yang telah dibuat, setelah instrumen dianggap benar karena pernyataan
sesuai dengan indikator maka diteruskan dengan uji coba instrumen. Instrumen
tersebut dicobakan pada responden yang bukan sampel. Instrumen dibagikan
kepada 30 orang. Setelah data ditabulasikan, maka pengujian validitas dilakukan
dengan menghitung korelasi antar data pada masing-masing pernyataan dengan
skor total. Pengujian validitas instrument dalam penelitian ini dilakukan secara
statistik dengan bantuan SPSS versi 16. Bila r hitung lebih besar dari r tabel maka
instrumen memiliki validitas yang baik.
_______________
6 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Jakarta: Alfabeta, 2009), hlm. 211
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Tabel 3.1 hasil uji validitas untuk 30 orang responden
No.
pernyataan Variabel rhitung Syarat Keterangan
1
Variabel
Pemberian Tugas
0, 759  0,36 Item soal valid
2 0, 662  0,36 Item soal valid
3 0, 802  0,36 Item soal valid
4 0,635  0,36 Item soal valid
5 0, 711  0,36 Item soal valid
6
Variabel
pemanfaatan e-
jurnal
0,758  0,36 Item soal valid
7 0,711  0,36 Item soal valid
8 0, 802  0,36 Item soal valid
9 0, 635  0,36 Item soal valid
10 0,766  0,36 Item soal valid
2. Reliabilitas
Reliabilitas adalah istilah yang dipakai untuk menunjukkan sejauh mana hasil
pengukuran relatif konsisten apabila alat ukur digunakan berulang kali.7 Setelah
dilakukan uji validitas, kemudian dilakukan uji reliabilitas. Langkah pengambilan
keputusan dalam Uji Reliabilitas adalah jika nilai alpha lebih besar dari r tabel
maka item-item angket yang digunakan dinyatakan reliable atau konsisten,
sebaliknya jika nilai alpha lebih kecil dari konsisten, sebaliknya jika nilai alpha
_______________
7Husein Umar, Metode Riset Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2002), hlm. 97
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lebih kecil dari rtabel maka item-item angket yang digunakan dinyatakan tidak
reliable atau tidak konsisten.
Langkah-langkah uji reliabilitas hampir sama dengan uji validitas. Setelah
instrumen disebarkan pada responden yang bukan sampel sebanyak 30 orang,
maka data ditabulasikan berdasarkan skor item instrumen. Setelah data diolah
maka skor data dikorelasikan. Pengujian reliabilitas ini juga dilakukan secara
statistik dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan bantuan SPSS versi
16. Bila skor rhitung lebih besar dari rtabel maka instrumen tersebut memiliki
reliabilitas yang baik.
Tabel 3.2 Hasil Uji reliabilitas untuk 30 responden
No. Variabel Nilai Alpha rtabel Keterangan
1. Variabel PemberianTugas (variabel X)
0, 686 0.361 Reliabel
2. Variabel PemanfaatanE-Jurnal (variabel Y)
0, 789 0.361 Reliabel
F. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah untuk memperoleh data lapangan, penulis menggunakan teknik
penyebaran angket.
a. Wawancara
Wawancara yang dimaksud disini adalah teknik untuk mengumpulkan data
yang akurat untuk keperluan proses pemecahan masalah tertentu, yang sesuai
dengan data. Pencarian data dengan teknik ini dilakukan dengan cara tanya
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jawab secara lisan dan bertatap muka langsung antara seorang atau beberapa
orang pewawancara dengan seorang atau beberapa orang yang diwawancarai.8
Dalam penelitian ini wawancara juga merupakan suatu kegiatan untuk
memperoleh hasil penelitian yang dilakukan secara lisan dan berhadapan
langsung dengan koresponden. Pada penelitian ini peneliti menggunakan
pedoman wawancara terstruktur yaitu pedoman wawancara yang disusun secara
terperinci. Pedoman wawancara ini peneliti pilih karena keseragaman pertanyaan
yang peneliti tanyakan kepada beberapa responden, akan memudahkan peneliti
dalam membandingkan jawaban para informan untuk diambil kesimpulan atas
hasil wawancara tersebut.
Informasi yang ingin diperoleh dalam wawancara yaitu apakan mahasiswa
menggunakan e-jurnal dalam menyelesaikan tugas mata kuliah literasi informasi.
Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan mahasiswa yang mengambil
mata kuliah literasi informasi pada tahun ajaran 2014/2015. Responden
diharapkan dapat memberikan keterangan mendalam tentang masalah yang
diteliti.
b. Angket
Angket merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun secara
sistematis, kemudian dikirim untuk diisi oleh responden. Angket juga merupakan
suatu bentuk instrumen pengumpulan data yang sangat fleksibel dan relatif
mudah digunakan. Data yang diperoleh lewat penggunaan angket adalah data
_______________
8 Muhammad, Metodelogi Penelitian Ekonomi Islam (Jakarta: Rajawali Press, 2008)
hlm. 151
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yang dikategorikan sebagai data faktual.9 Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan angket tertutup, yaitu angket yang sudah disediakan jawabannya
sehingga responden tinggal memilih. Alasan menggunakan angket adalah tidak
selalu memerlukan hadirnya peneliti, dapat dibagikan secara serentak kepada
banyak responden, dapat dijawab oleh responden menurut kecepatan masing-
masing dan menurut waktu senggah responden.10
Penulis sebarkan angket kepada mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan yang telah
mengambil mata kuliah literasi informasi pada tahun ajaran 2014/2015. Jadwal
pembagian angket dilaksanakan pada 14 Desember 2015 sampai 20 Desember
2015. Angket disebarkan kepada mahasiswa, masing-masing mahasiswa yang
dijadikan sebagai responden diminta untuk mengisi lembaran angket tersebut.
Penyebaran angket dilakukan di perpustakaan dan di kampus, setelah
membagikan lembaran angket kepada responden menunggu sampai responden
selesai mengisinya. Setelah responden mengisi angket langsung mengembalikan
kepada penulis.
Pengukuran variabel dilakukan dengan menggunakan skala likert. Skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Misalnya setuju-tidak setuju, senang-
tidak senang. Setiap jawaban pertanyaan-pertanyaan angket masing-masing
pilihan jawaban diberi skor: Sangat setuju (SS) diberi skor 4, Setuju (S) diberi
_______________
9 Saifuddin Azwar, ,Metode Penelitian, Cet Vii, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset,
2007) hlm. 101
10Suharsimi Ariknto, Prosedur Penelitian…. hlm. 194
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skor 3, Tidak setuju (TS) diberikan skor 2, Sangat tidak setuju (STS) diberi skor
1.11
G. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses mengelompokkan atau mengorganisasikan dan
mengurutkan data sehingga akan mendapatkan gambaran atau jawaban terhadap
tujuan penelitian. Pada penelitian kuantitatif, pengolahan data secara umum
dilakukan dengan tiga tahap, yaitu melalui tahapan editing, coding, dan
tabulating.12 Adapun tahapan analisis pengolahan data penelitian kuantitatif
sebagai berikut:
Analisis data merupakan proses sistematis pencarian dan pengaturan
transkripsi wawancara, catatan lapangan, dan materi- materi lain yang sudah ada
dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman kita mengenai materi-materi
tersebut dan untuk memungkinkan penulis menyakinkan apa yang sudah penulis
temukan kepada orang lain. Analisis melibatkan pekerjaan dengan data,
penyusunan, dan pemecahan kedalam unit-unit yang dapat ditangani,
perangkumannya, pencarian pola-pola, dan penemuan apa yang penting dan apa
yang perlu dipelajari, dan pembuatan keputusan apa yang akan peneliti katakan
kepada orang lain.13
_______________
11 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R &
D, (Bandung: Alfabeta, 2011) hlm. 134
12Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, Dan Kebijakan
Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya. Ed. 1 (Surabaya: Kencana,2005), hlm. 164
13 Emzir, Metodelogi Penelitian Kualitatif: Analisis Data (Jakarta: Rajawali Pers,2012)
hlm.85
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Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif yang
memberikan gambaran terhadap masalah yang diteliti. Ada dua cara analisis data
penelitian kuantitatif yaitu analisis data ketika penulis masih berada di lapangan
dan analisis data ketika menyelesaikan tugas-tugas pendataan.14
Analisis data ketika penulis masih berada di lapangan adalah penyeleksian
data-data yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber yang mungkin data-data
yang diperoleh tersebut dapat digunakan sebagai sumber informasi penulis.
Kemudian, menganalisis kembali data-data yang telah diseleksi guna menemukan
informasi yang sesuai dengan permasalahan yang sedang diteliti.
Tabel 3.3 hubungan variabel, indikator, instrumen dan jenis data
No. Variabel Indikator Instrumen JenisData
1. Pemberian
tugas
1. Mengembangkan
kemampuan berfikir
2. Frekuensi pemberian
tugas
3. Memberikan umpan
balik untuk
meningkatkan kegiatan
pembelajaran
1, 2, 3
4
5
2. Pemanfaatan
e-jurnal
1. Kebutuhan
2. Motivasi
3. Minat
6, 7
8,9
10
14 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Book Publisher,
2002)  hlm. 210
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BAB IV
HASIL PENELTIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian yang berlangsung  dari tanggal 22 Desember 2015, bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian tugas mata kuliah literasi informasi terhadap pemanfaatan e-jurnal oleh
mahasiswa S1 ilmu perpustakaan semester ganjil 2014/2015. Penulis memaparkan hasil
penelitian dalam bentuk frekuensi.
Berdasarkan hasil angket yang penulis edarkan pada penelitian di lapangan.
1. Hasil Uji validitas
Hasil uji validitas dilakukan untuk mengukur sejauh mana alat pengukur dapat diukur
yang hendak diukur. Pengujian validitas dari variabel pemberian tugas belajar dan intensitas
kunjungan menggunakan korelasi product moment pearson. Hasil dari pengujian validitas
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.1 Rangkuman Hasil Uji Validitas
No.
Pernyataan Variabel rhitung rtabel Keterangan
1
Variabel
Pemberian Tugas
(Variabel X)
0. 628  0.27 Item soal valid
2 0.612  0.27 Item soal valid
3 0.746  0.27 Item soal valid
4 0.626  0.27 Item soal valid
5 0.692  0.27 Item soal valid
6
Variabel
pemanfaatan e-
jurnal
(Variabel Y)
0,709  0.27 Item soal valid
7 0. 618  0.27 Item soal valid
8 0. 758  0.27 Item soal valid
9 0.591  0.27 Item soal valid
10 0. 811  0.27 Item soal valid
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa semua variabel yang digunakan dalam
penelitian ini semua dinyatakan valid karena memiliki nilai masing-masing rhitung> rtabel yang
telah ditentukan untuk jumlah 36 responden.
2. Hasil Uji Reliabilitas
Setelah semua butir pertanyaan dinyatakan valid, maka dilakukan pengujian reliabilitas
kuesioner tersebut. Pengujian reliabilitas dimaksud untuk mengetahui sejauh mana hasil
pengukuran tetap konsisten dan dapat dipercaya. Kuesioner dinyatakan reliable jika nilai rhitung
lebih besar dari rtabel. Pengujian ini juga dilakukan secara statistik menggunakan uji Cronbach
Alpha dengan bantuan SPSS versi 16.0.
Hasil kuesioner menunjukkan bahwa nilai nilai rhitung lebih besar dari rtabel yaitu 0.227.
sehingga kuesioner tersebut dinyatakan realibel dan sudah layak digunakan dalam penelitian.
Hasil dari pengujian reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen:
No. Variabel Nilai Alpha rtabel Keterangan
1. Variabel PemberianTugas (variabel X) 0. 658 0.27 Reliabel
2. Variabel PemanfaatanE-Jurnal (variabel Y) 0. 743 0.27 Reliabel
Berdasarkan pengujian reliabilitas dengan Cornbach Alpha terhadap 10 pernyataan yang
telah dijawab responden, maka dapat dilihat bahwa alpha untuk variabel pemberian tugas
berjumlah 0.658 dan variabel pemanfaatan e-jurnal berjumlah 0.743 dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pengukuran reliabilitas terhadap keseluruhan dimensi mendapatkan hasil
rhitung>rtabeldimana rtabel pada jumlah responden 36 orang adalah 0. 27 pada taraf signifikan 5%.
Hal ini berarti bahwa seluruh item adalah reliable.
3. Pengujian Regresi
Regresi merupakan sebuah alat statistik yang memberikan penjelasan tentang pola
hubungan (model) antara dua variabel atau lebih. Tujuan utama regresi yaitu mengetahui
bagaimana menghitung suatu perkiraan atau persamaan regresi yang akan menjelaskan pengaruh
hubungan antara dua variabel1. Dalam analisis regresi dikenal 2 jenis variabel yaitu:
1. Variabel respon disebut juga variabel dependen yaitu variabel yang keberadaannya
dipengaruhi oleh variabel lainnya dan dinotasikan dengan variabel y.
2. Variabel prediktor disebut juga dengan variabel independen yaitu variabel yang bebas
(tidak dipengaruhi oleh variabel lainnya) dan dinotasikan dengan x.
Tabel 4.3 Perhitungan Variabel X, Y, X2,Y2,dan XY
Sampel X Y X2 Y2 XY
1 14 14 289 169 196
2 14 15 225 121 210
3 15 17 289 256 255
4 14 17 289 256 238
5 16 18 196 225 288
6 11 12 196 169 132
7 15 14 256 256 210
8 19 18 361 324 342
9 12 15 256 256 180
10 15 16 361 289 240
1Khatib A.Latief. Modul Statistik Untuk Pengolahan dan Analisis Data (Fakultas Adab dan Humaniora
UIN A-raniry: Banda Aceh, 2015) hlm. 40
11 14 14 196 196 196
12 14 14 400 361 196
13 14 14 256 225 196
14 12 12 225 256 144
15 17 16 361 361 272
16 14 12 256 256 168
17 12 10 324 361 120
18 14 15 256 196 210
19 13 12 225 196 156
20 17 14 169 196 238
21 18 18 289 256 324
22 15 13 196 196 195
23 13 13 196 169 169
24 14 14 225 225 196
25 16 16 225 225 256
26 15 15 196 144 225
27 15 20 196 100 300
28 15 15 144 144 225
29 16 15 196 144 240
30 17 17 144 81 289
31 19 19 225 169 361
32 16 15 169 169 240
33 16 13 256 169 208
34 19 18 361 361 342
35 16 17 225 225 272
36 13 13 144 121 169
N= ΣX = ΣY = ΣX2 = ΣY2 = ΣXY =
539 540 8176 8280 8198
Berdasarkan variabel X dan Y yang telah dikumpulkan dapat diperoleh hasil olahan dari analisis
pengaruh tersebut, maka dapat dibentuk persamaan regresi linier sederhana yaitu Y= a + bX
Keterangan:
Y = variabel dependen (nilai yang diprediksikan)
a = konstanta (nilai Y apabila X=0)
b =  koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)
X = variabel independen
Tabel 4.4 Hasil analisis regresi linier sederhana
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error
of the
Estimate
1 .714a .510 .496 1.60988
a. Predictors: (Constant), VAR00001
b. Dependent Variable: VAR00002
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 2.826 2.062 1.370 .180
VAR00001 .813 .137 .714 5.954 .000
a. Dependent Variable: VAR00002
a. Membuat persamaan regresi.
Y = + bx
Y = 2.826 + O.813X
b. Mencari nilai korelasi antara variable X dan Y
Tabel 4.5 Hasil analisis korelasi
Correlations
VAR00001 VAR00002
VAR00001 Pearson Correlation 1 .755**
Sig. (2-tailed) .000
N 76 76
VAR00002 Pearson Correlation .755** 1
Sig. (2-tailed) .000
N 76 76
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
c. Interpretasi hasil penelitian.
Berdasarkan persamaan regresi di atas, dapat diinterpretasikan bahwa jika pengaruh
pemberian tugas terhadap pemanfaatan e jurnal dengan instrumen yang ada dalam penelitian ini,
maka persamaan regresi linier dapat ditulis sebagai berikut: pemanfaatan e jurnal = 2.826 + 0.813
(pengaruh pemanfaatan e-jurnal). Dengan demikian, nilai dari konstanta b=0.813 dan nilai
konstanta a=2.826terdapat pengaruh yang signifikan antara keduanya.
4. Pembuktian hipotesis
Berdasarkan hasil analisis data angket, diperoleh nilai korelasi antara pemberian tugas dengan
pemanfaatan e-jurnal sebesar 0.714. Penulis menentukan hipotesis dengan berpedoman pada
ketentuan berikut ini.
Ha: Ada pengaruh yang signifikan antara pemberian tugas dengan pemanfaatan e-jurnal.
Ho: tidak ada pengaruh yang signifikan antara pemberian tugas dengan pemanfaatan e-
jurnal.
Selanjutnya penulis menentukan Fhitung atau melakukan pengujian hipotesis dengan
menggunakan program SPSS.
Tabel 4.6 hasil pengujian hipotesis
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 91.882 1 91.882 35.452 .000a
Residual 88.118 34 2.592
Total 180.000 35
a. Predictors: (Constant), VAR00001
b. Dependent Variable: VAR00002
Adapun ketentuan pengujian hipotesis yaitu apabila Fhitung, maka Ftabel dibandingkan Fhitung
dengan kriteria:
Fhitung> Ftabel, maka Ho di tolak dan Ha diterima, terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel
X dengan Y.
Fhitung< Ftabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, tidak ada pengaruh positif dan signifikan antara
variabel X dengan Y.
Untuk  membuktikan taraf signifikasi, dengan melihat tabel nilai “F”, di mana df= 35 untuk
5%=2.592. Karena Fhitung> Ftabel atau 91.882>2.592maka Ho di tolak dan Ha diterima. Dengan
demikian hipotesis yang berbunyi “Ada pengaruh positif dan signifikan antar pemberian tugas
mata kuliah literasi informasi terhadap pemanfaatan e-jurnal oleh mahasiswa/I S1 Ilmu
Perpustakaan semester ganjil 2014/2015.
B.Pembahasan.
Pemberian tugas adalah suatu pekerjaan yang harus anak didik selesaikan tanpa terikat
dengan tempat.2Untuk mendapatkan hasil pembelajaran yang lebih baik pemberian tugas merupakan
salah satu metode yang banyak digunakan. Menurut Sriyono, dkk ada lima keunggulan metode
2 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik…………..hlm. 235
pemberian tugas, yaitu: Pengetahuan siswa/mahasiswa akan lebih luas dan sifat verbalismenya
akan semakin berkurang, mengisi waktu-waktu kosong di luar kelas, memperkaya pengetahuan
dan pengalaman siswa/mahasiswa, penghayatan pekerjaan lebih insentif, kreativitas, usaha,
penanggung jawab dan sikap mandiri siswa/mahasiswa akan berkembang, apabila tugas yang
diberikan itu sesuai dengan sifat individu mereka3
Mahasiswa memiliki kemampuan literasi informasi maka mereka akan mampu belajar secara
mandiri, terhadap berbagai sumber informasi dan menjadi bekal dalam melaksanakan pembelajaran
sepanjang hayat di era globalisasi informasi ini. Jika mahasiswa memiliki kemampuan literasi informasi,
kemajuan teknologi sangat membantu mahasiswa dalam menemukan sumber-sumber informasi yang
dapat membantu mereka dalam penyelesaian tugas. Salah satu sumber informasi yang dapat digunakan
yaitu e-jurnal. E-jurnal merupakan salah satu sumber informasi yang yang membantu mahasiswa
dalam pembelajaran dan penulisan karya ilmiah.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, bahwa pengaruh
pemberian tugas terhadap pemanfaatan e-jurnal oleh mahasiswa/I S1 Ilmu Perpustakaan semester
ganjil 2014/2015 kuat. Hasil koefisien korelasi sebesar 0. 755, menunjukkan bahwa pemberian
tugas mempunyai hubungan yang kuat dengan pemanfaatan e-jurnal.
Hasil penelitian menunjukkan data valid dan reliabel. Pengujian korelasi menunjukkan
nilai r sebesar 0.714 dan nilai Fhitung sebesar 91.882 sehingga penelitian menghasilkan terdapat
korelasi yang kuat antara variabel X dan variabel Y dan berdasarkan nilai Fhitung yang
menyatakan berkorelasi positif
(korelasi yang berjalan searah) antara variabel X dengan variabel
Y.
3Sriyono, Dkk, Teknik Belajar Mengajar dalam CBSA, ( Jakarta: Rineka Cipta, 1992), hlm. 115
Kemampuan literasi akan membantu menemukan sumber-sumber informasi elektronik
dalam penyelesaian tugas mata kuliah literasi informasi. Di era globalisasi informasi ini
mahasiswa yang memiliki kemampuan literasi informasi akan mampu belajar secara mandiri
terhadap berbagai sumber informasi dan menjadi bekal dalam melaksanankan pembelajaran
sepanjang hayat. Kemampuan literasi mahasiswa juga dapat dilihat ketika mahasiswa
mengidentifikasi, mengakses, mengevaluasi dan mengkomunikasikan informasi sesuai
kebutuhan mereka dalam penyelesaian tugas.
Berdasarkan penjelasan di atas penulis menarik kesimpulan bahwa pengaruh pemberian
tugas terhadap pemanfaatan e-jurnal memiliki hubungan yang kuat. Mahasiswa memanfaatkan
e-jurnal dalam penyelesaian tugas mata kuliah literasi informasi. Semakin tinggi kemampuan
literasi informasi maka semakin sering mahasiswa menggunakan e-jurnal dalam penyelesaian
tugas.

BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian tentang Pengaruh pemberian tugas mata kuliah
literasi informasi terhadap pemanfaatan e-jurnal oleh mahasiswa/I S1 Ilmu Perpustakaan
semester ganjil 2014/2015 dapat disimpulkan bahwa: Pemberian tugas mata kuliah literasi
informasi berpengaruh terhadap pemanfaatan e-jurnal oleh mahasiswa/I S1 Ilmu Perpustakaan
semester ganjil 2014/2015. Hal ini terbukti dari hasil analisis korelasi Product Moment diperoleh
nilai koefisien korelasi sebesar 0. 714yang berarti pemberian tugas mempunyai hubungan yang
kuat dengan pemanfaatan e-jurnal. Hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai Fhitung (91.882)
>Ftabel (2.592), sehingga hipotesis menyatakan “ada pengaruh pemberian tugas mata kuliah
literasi informasi terhadap pemanfaatan e-jurnal oleh mahasiswa/I S1 Ilmu Perpustakaan
semester ganjil 2014/2015” diterima. Kemampuan literasi yang dimiliki mahasiswa membantu
mereka menemukan sumber-sumber informasi elektronik dalam penyelesaian tugas mata kuliah
literasi informasi.
B. Saran
Berdasarkan pembahasan di atas penulis menggunakan beberapa saran untuk pertimbangan
kemajuan mendatang. Ada beberapa saran yang dapat ditulis berdasarkan penelitian ini:
1. Diharapkan mahasiswa tidak hanya membaca sumber-sumber informasi tercetak tetapi juga
sumber informasi elektronik.
2. Diharapkan mahasiswa dapat memanfaatkan sumber-sumber informasi elektronik untuk
penyelesaian tugas ataupun keperluan lainnya.
3. Diharapkan mahasiswa dapat memanfaatkan fasilitas internet gratis yang telah disediakan
untuk memperoleh sumber-sumber informasi elektronik
4. Dosen pengajar mata kuliah literasi informasi diharapkan dapat menambah materi praktik
cara mengakses sumber informasi dalam bidang elektronik sebagai salah satu bahan ajar.
5. Diharapkan kepada perpustakaan UIN Ar-raniry untuk dapat menyediakan e-jurnal
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ANGKET
PENGARUH PEMBERIAN TUGAS MATA KULIAH LITERASI INFORMASI TERHADAP
PEMANFAATAN E-JURNAL OLEH MAHASISWA/I S1 ILMU PERPUSTAKAAN SEMESTER
GANJIL 2014/2015
Yang terhormat, mahasiswa/I S1 ilmu perpustakaan semester ganjil angkatan 2011.
Perkenalkan nama saya Isra Mulia, sedang melakukan penelitian dalam menyelesaikan skripsi
pada jurusan ilmu perpustakaan (IP) fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry. Penelitian ini
bertujuan mengetahui pengaruh pemberian tugas mata kuliah literasi informasi terhadap pemanfaatan e-
jurnal oleh mahasiswa/I S1 Ilmu Perpustakaan semester ganjil 2014/2015.
Peneliti mengharapkan kesediaan mahasiswa/I agar sudi kiranya menjadi
responden dalam penelitian ini. Data yang peneliti peroleh nantinya hanya akan peneliti gunakan untuk
menyusun tugas akhir atau skripsi dan tidak akan dipublikasikan ke publik. Atas partisipasi dan
kesediaannya peneliti mengucapkan terima kasih.
Peneliti
ISRA MULIA
I. IDENTITAS RESPONDEN
Nama :
Jurusan :
Angkatan :
II. PETUNJUK
Berilah tanda check list (√ ) pada jawaban yang anda pilih dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Kategori : Sangat setuju (SS) 3. Kategori : Tidak setuju (TS)
2. Kategori : Setuju (S) 4. Kategori :  Sangat tidak setuju (STS)
Variabel Pengaruh Pemberian Tugas (variabel X)
NO PERNYATAAN SS S TS STS
Mengembangkan kemampuan berfikir
1. Pemberian tugas mata kuliah literasi informasi
memperluas dan memperkaya pengetahuan serta
keterampilan dalam memanfaatkan e- jurnal
2. Pemberian tugas mata kuliah literasi informasi
membantu dalam meningkatkan pemanfaatan
informasi pada e-jurnal
3. Pemberian tugas mata kuliah literasi informasi
merangsang saya untuk memanfaatkan e-jurnal
Frekuensi pemberian tugas
4. Pengajar mata kuliah literasi memberi tugas 3 kali
dalam satu semester
Memberikan umpan balik untuk meningkatkan
kegiatan pembelajaran
5. Dengan kemampuan literasi informasi yang saya
miliki, membantu saya mengakses e-jurnal dalam
penyelesaian tugas mata kuliah literasi informasi
Variabel Pemanfaatan E-Jurnal (variabel Y)
NO PERNYATAAN SS S TS STS
Kebutuhan
6. E- Jurnal membantu saya dalam penyelesaian
tugas mata kuliah literasi informasi
7. Saya menggunakan e-jurnal 3 kali atau lebih dalam
menyelesaikan tugas mata kuliah literasi informasi
Motivasi
8. Pemberian tugas mata kuliah literasi informasi
memberi pengaruh terhadap pemanfaatan e-jurnal.
9. Kemampuan literasi informasi yang saya miliki
memotivasi saya untuk menelusuri informasi
melalui e-jurnal untuk penyelesaian tugas mata
kuliah literasi informasi
Minat
10. Pemberian tugas mata kuliah literasi informasi
menumbuhkan minat saya untuk mencari
informasi melalui e-jurnal
Tabel Jawaban Responden Variabel X
No.
Sampel
Pernyataan Total
1 2 3 4 5
1 3 3 3 2 3 14
2 3 3 3 2 3 14
3 3 3 3 3 3 15
4 3 2 3 3 3 14
5 3 3 3 3 4 16
6 3 3 2 1 2 11
7 3 3 3 3 3 15
8 4 3 4 4 4 19
9 2 2 2 3 3 12
10 3 3 3 4 2 15
11 3 3 2 3 3 14
12 3 3 2 3 3 14
13 3 3 3 2 3 14
14 3 2 2 2 3 12
15 4 4 3 3 3 17
16 3 3 2 3 3 14
17 3 3 2 1 3 12
18 3 3 3 2 3 14
19 3 1 3 4 2 13
20 4 3 3 4 3 17
21 4 4 3 3 4 18
22 4 3 3 2 3 15
23 3 3 2 3 2 13
24 3 3 3 2 3 14
25 3 3 3 3 4 16
26 3 3 3 3 3 15
27 3 3 3 3 3 15
28 3 3 3 3 3 15
29 3 3 3 4 3 16
30 3 3 4 4 3 17
31 4 4 4 3 4 19
32 4 3 3 3 3 16
33 4 4 2 3 3 16
34 3 4 4 4 4 19
35 4 3 3 3 3 16
36 3 3 3 2 2 13
Tabel Jawaban Responden Variabel Y
No.
Sampel
Pernyataan Total
1 2 3 4 5
1 3 3 3 2 3 14
2 3 3 3 3 3 15
3 3 3 3 4 4 17
4 4 3 3 3 4 17
5 4 3 3 4 4 18
6 3 2 2 2 3 12
7 3 2 3 3 3 14
8 4 4 3 3 4 18
9 3 3 3 3 3 15
10 4 2 4 3 3 16
11 3 3 2 3 3 14
12 3 3 2 3 3 14
13 3 2 3 3 3 14
14 3 2 3 2 2 12
15 3 2 3 4 4 16
16 1 3 2 3 3 12
17 3 2 1 3 1 10
18 3 3 3 3 3 15
19 2 3 2 3 2 12
20 3 2 3 4 2 14
21 3 3 4 4 4 18
22 3 2 3 3 2 13
23 2 2 3 3 3 13
24 3 3 2 3 3 14
25 3 3 4 3 3 16
26 3 3 3 3 3 15
27 4 4 4 4 4 20
28 3 3 3 3 3 15
29 3 3 3 3 3 15
30 4 3 3 3 4 17
31 4 3 4 4 4 19
32 3 3 3 3 3 15
33 3 3 2 3 2 13
34 4 4 4 3 3 18
35 4 3 4 3 3 17
36 3 2 3 2 3 13
Uji Validitas
Variabel X (Pemberian Tugas)
Correlations
VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006
VAR00001 Pearson Correlation 1 .503** .309 .156 .292 .628**
Sig. (2-tailed) .002 .066 .364 .083 .000
N 36 36 36 36 36 36
VAR00002 Pearson Correlation .503** 1 .247 .000 .436** .612**
Sig. (2-tailed) .002 .147 1.000 .008 .000
N 36 36 36 36 36 36
VAR00003 Pearson Correlation .309 .247 1 .441** .442** .746**
Sig. (2-tailed) .066 .147 .007 .007 .000
N 36 36 36 36 36 36
VAR00004 Pearson Correlation .156 .000 .441** 1 .201 .626**
Sig. (2-tailed) .364 1.000 .007 .241 .000
N 36 36 36 36 36 36
VAR00005 Pearson Correlation .292 .436** .442** .201 1 .692**
Sig. (2-tailed) .083 .008 .007 .241 .000
N 36 36 36 36 36 36
VAR00006 Pearson Correlation .628** .612** .746** .626** .692** 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 36 36 36 36 36 36
**. Correlation is significant at the
0.01 level (2-tailed).
Variabel Y (Pemanfaatan E jurnal)
Correlations
VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006
VAR
0000
1
Pearson Correlation 1 .311 .517** .208 .420* .709**
Sig. (2-tailed) .065 .001 .223 .011 .000
N 36 36 36 36 36 36
VAR
0000
2
Pearson Correlation .311 1 .240 .233 .436** .618**
Sig. (2-tailed) .065 .158 .172 .008 .000
N 36 36 36 36 36 36
VAR
0000
3
Pearson Correlation .517** .240 1 .300 .509** .758**
Sig. (2-tailed) .001 .158 .075 .002 .000
N 36 36 36 36 36 36
VAR
0000
4
Pearson Correlation .208 .233 .300 1 .421* .591**
Sig. (2-tailed) .223 .172 .075 .011 .000
N 36 36 36 36 36 36
VAR
0000
Pearson Correlation .420* .436** .509** .421* 1 .811**
Sig. (2-tailed) .011 .008 .002 .011 .000
5 N 36 36 36 36 36 36
VAR
0000
6
Pearson Correlation .709** .618** .758** .591** .811** 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 36 36 36 36 36 36
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.658 5
Variabel Y
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 36 100.0
Uji reabilitas
Variabel X
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 36 100.0
Excludeda 0 .0
Total 36 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Excludeda 0 .0
Total 36 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.743 5
Uji Validitas
Variabel X (Pemberian Tugas)
Correlations
VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006
VAR00001 Pearson Correlation 1 .503** .309 .156 .292 .628**
Sig. (2-tailed) .002 .066 .364 .083 .000
N 36 36 36 36 36 36
VAR00002 Pearson Correlation .503** 1 .247 .000 .436** .612**
Sig. (2-tailed) .002 .147 1.000 .008 .000
N 36 36 36 36 36 36
VAR00003 Pearson Correlation .309 .247 1 .441** .442** .746**
Sig. (2-tailed) .066 .147 .007 .007 .000
N 36 36 36 36 36 36
VAR00004 Pearson Correlation .156 .000 .441** 1 .201 .626**
Sig. (2-tailed) .364 1.000 .007 .241 .000
N 36 36 36 36 36 36
VAR00005 Pearson Correlation .292 .436** .442** .201 1 .692**
Sig. (2-tailed) .083 .008 .007 .241 .000
N 36 36 36 36 36 36
VAR00006 Pearson Correlation .628** .612** .746** .626** .692** 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 36 36 36 36 36 36
**. Correlation is significant at the
0.01 level (2-tailed).
Variabel Y (Pemanfaatan E jurnal)
Correlations
VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006
VAR
0000
1
Pearson Correlation 1 .311 .517** .208 .420* .709**
Sig. (2-tailed) .065 .001 .223 .011 .000
N 36 36 36 36 36 36
VAR
0000
2
Pearson Correlation .311 1 .240 .233 .436** .618**
Sig. (2-tailed) .065 .158 .172 .008 .000
N 36 36 36 36 36 36
VAR Pearson Correlation .517** .240 1 .300 .509** .758**
0000
3
Sig. (2-tailed) .001 .158 .075 .002 .000
N 36 36 36 36 36 36
VAR
0000
4
Pearson Correlation .208 .233 .300 1 .421* .591**
Sig. (2-tailed) .223 .172 .075 .011 .000
N 36 36 36 36 36 36
VAR
0000
5
Pearson Correlation .420* .436** .509** .421* 1 .811**
Sig. (2-tailed) .011 .008 .002 .011 .000
N 36 36 36 36 36 36
VAR
0000
6
Pearson Correlation .709** .618** .758** .591** .811** 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 36 36 36 36 36 36
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.658 5
Variabel Y
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 36 100.0
Uji reabilitas
Variabel X
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 36 100.0
Excludeda 0 .0
Total 36 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Excludeda 0 .0
Total 36 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.743 5
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
1. Nama Lengkap : Isra Mulia
2. Tempat Tanggal Lahir : Seulimeum, 16 Januari 1993
3. Jenis Kelamin : Perempuan
4. Agama : Islam
5. Kebangsaan/Suku : Indonesia/Aceh
6. Status : Belum Kawin
7. Pekerjaan : Mahasisiwi
8. Alamat : Jl. Garuda No.71 RT. V Jantho Makmur, Aceh Besar
9. Nama Orang Tua
a. Ayah : Munzaini
b. Ibu : Wardiah S.H
Pekerjaan Orang Tua
a. Ayah : Wiraswasta
b. Ibu : PNS
Alamat : Jl. Garuda No.71 RT. V Jantho Makmur, Aceh Besar
10. Jenjang Pendidikan
a. MIN 1 Kota Jantho :Berijazah Tahun 2005
b. SMP N 1 Kota Jantho :Berijazah Tahun 2008
c. SMA N 1Kota Jantho :Berijazah Tahun 2011
d. Universitas UIN Ar-Raniry:Berijazah Tahun 2016
Demikian daftar riwayat hidup ini saya perbuat dengan sebenarnya untuk dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.
Banda Aceh,16Januari 2016
Isra Mulia

